UPAYA PENGEMBANGAN PROFESIONALITAS NAZHIR DI
BADAN WAKAF INDONESIA (BWI) KOTA PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)
dalam Ilmu Manajemen Dakwah

N\~

Oleh :

RIZQI PUTRI MUSTAQOMAH
NIM. 3619040

PROGRAM STUDI MANAJEMEN DAKWAH
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2023



UPAYA PENGEMBANGAN PROFESIONALITAS NAZHIR DI
BADAN WAKAF INDONESIA (BWI) KOTA PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)
dalam Ilmu Manajemen Dakwah

Oleh :
RIZOQI PUTRI MUSTAOOMAH

NIM. 3619040

PROGRAM STUDI MANAJEMEN DAKWAH
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2023



SURAT PERNYATAAN
KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama ~ : Rizgi Putri Mustaqomah

NIM 13619040

Jurusan : Manajemen Dakwah

Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Menyatakan bahwa skripsi yang | berjudul “UPAYA PENGEMBANGAN
PROFESIONALITAS NAZHIR DI BADAN WAKAF INDONESIA (BWI)
KOTA PEKALONGAN?” adalah benar-benar karya penulis sendiri, kecuali dalam
bentuk kutipan yang telah penulis sebutkan sumbernya.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya. Apabila
dikemudian hari terbukti skripsi ini ternyata hasil plagiasi, penulis bersedia

memperoleh sanksi akademik dengan dicabut gelarnya.

Pekalongan, 22 Juni 2023

Yang menyatakan

IPRIF51AKX536686798

Rizqgi Putri Mustaqomah
NIM. 3619040

il



NOTA PEMBIMBING

Dr. H. Khoirul Basyar, M.S.I
Karangjompo

J1. H. Moh. Komari RT. 01 RW. 04
Kec. Tirto, Kab. Pekalongan

Lamp. : 4 (empat) eksemplar
Hal : Naskah Skripsi Sdri. Rizqi Putri Mustagomah

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
c.q Ketua Jurusan Manajemen Dakwah
di-
PEKALONGAN
Assalamu’alaikum Wr. Wh
Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini
saya kirimkan naskah Skripsi Saudara:

Nama : Rizqi Putri Mustagomah

NIM : 3619040

Jurusan : Manajemen Dakwah

Judul : UPAYA PENGEMBANGAN PROFESIONALITAS
NAZHIR DI BADAN WAKAF INDONESIA (BWIKOTA
PEKALONGAN

Dengan ini mohon agar Skripsi saudara tersebut segera dimunaqosahkan.
Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Atas perhatiannya, saya sampaikan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb
Pekalongan, 22 Juni 2023
Pembimbing,

Dr. H. Khoirul Basyar M.S.I
NIP. 197010052003121001

il



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
‘a‘ﬂ JI. Pahlawan KM 5 Rowolaku Kajen Kab. Pekalongan Kode Pos 51161
Website: fuad.uingusdur.ac.id | Email : fuad@uingusdur.ac.id

PENGESAHAN
Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri
K_H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan skripsi saudara:

Nama - RIZQI PUTRI MUSTAQOMAH

NIM - 3619040

Judul Skripsi : UPAYA PENGEMBANGAN PROFESIONALITAS
NAZHIR DI BADAN WAKAF INDONESIA (BWI)
KOTA PEKALONGAN

yang telah diujikan pada Hari Rabu, 05 Juli 2023 dan dinyatakan LULUS serta
diterima sebagai salah satu syarat guna memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.S0s)
dalam Ilmu Manajemen Dakwah.

Dewan Penguji
Penguji 1

-

Ambar Hermawan, M.S.1 . 3
NIP. 197504232015031001 NIP. 19840

Pekalongan, 10 Juli 2023
Disahkan Oleh




PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Alif . . . .
| tidak dilambangkan tidak dilambangkan
Ba
o B Be
Ta
& T Te
Sa . s g
& S es (dengan titik di atas)
Jim
J J
z e
Ha e 1
c h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha




Dal

3 D De
3 Zal zZ zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
J
: Zai z Zet
J
Sin S Es
w
Syin
S Sy es dan ye
. Sad s es (dengan titik di bawah)
o Dad d de (dengan titik di bawah)
. Ta . te (dengan titik di bawah)
B Za z zet (dengan titik di bawah)
& "ain ’ koma terbalik (di atas)
.& Gain G Ge
Fa
G F Ef
Qaf )
& Q Qi
P Kaf K Ka
Lam
J L El
. Mim M Em
Nun En
g
Wau W We
3
, Ha H Ha
) Hamzah Apostrof
Ya Y Ye

vi




2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
l=a =3
=i ¢ =ai $l=1
i=u sl=au s=u

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/

Contoh :

dLaa 8l »  ditulis mar’ atun jamilah
Ta marbutahmati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dab ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

Wy ditulis rabband

2 ditulis al-birr
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5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
o ) ditulis
da ditulis
5 ) ditulis

asy-syamsu
arrojulu

assayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
sl ditulis
& ditulis
Jd 3 ditulis

6. Huruf Hamzah

al-qamar
al-badi’

al-jalal

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof/ */.

Contoh:
Gl ditulis
£ (o ditulis
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umirtu

syai’'un
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ABSTRAK

Mustaqomah, Rizqi Putri. 2023. Upaya Pengembangan Profesionalitas Nazhir di
Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kota Pekalongan. Skripsi Manajemen Dakwah
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri (UIN) KH.
Abudurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. H.Khoirul Basyar,
M.S.I.

Kata Kunci: Wakaf, Nazhir, BWI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengelolaan wakaf di Kota Pekalongan
yang masih kurang dikarenakan masih banyak ndzhir yang kurang profesional.
karena dalam hal pengembangan ndzhir merupakan tugas dari Badan Wakaf
Indonesia, maka dari itu BWI kota Pekalongan melakukan strategi dan faktro
pendukung dan penghambat strategi untuk mengembangkan profesionalitas nazhir
di Kota Pekalongan yang bisa dikatakan masih belum mencapai profesional.
Tujuan menyusun strategi dan melakukan implemenatasi yaitu agar menghasilkan
nazhir profesional sehingga mampu mengelola wakaf-wakaf yang ada menjadi
lebih produktif dan mampu memberikan manfaat untuk masyarakat luas.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana Strategi
Badan Wakaf Indonesia (BWI) dalam meningkatkan profesionalitas dan
kompetensi ndazhir di Kota Pekalongan? Bagaimana faktor pendukung dan
penghambat strategi yang dilakukan Badan Wakaf Indonesia (BWI) dalam
mengembangkan profesionalitas nazhir di Kota Pekalongan?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pegumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan analisis strategi pengembangan
profesionalitas ndzhir dan analisis SWOT. Subjek penelitian ini adalah pengurus
Badan Wakaf Indonesia Kota Pekalongan dan Perwakilan ndzhir di Kota
Pekalongan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi yang dilakukan oleh Badan
Wakaf Indonesia Kota Pekalongan dalam mengembangkan profesionalitas ndzhir
masih dikatakan kurang maksimal. Strategi yang telah dilakukan masih memenuhi
3 (tiga) syarat profesional yaitu mempunyai komitmen moral yang tinggi,
mengabdi kepada masyarakat dan legalisasi. Untuk implementasi strategi, BWI
melakukan strategi sosialisasi dan pembinaan ndzhir serta strategi monitoring
sehingga memberikan perkembangan untuk profesionalitas nazhir.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Permasalahan wakaf di Indonesia bisa dikatakan memiliki hubungan
yang sejalan dengan tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang telah
tertera dalam alenia pertama UUD Negara Indonesia tahun 1945 yang
didalamnya berisikan tentang memajukan kesejahteraan umum. Salah satu
yang perlu dilakukan untuk mencapai kesejahteraan mum salah satunya
dengan cara meningkatkan peran wakaf yang ada di Indonesia. Terlebih
sekarang wakaf memiliki eksitensi yang cukup tinggi dalam bidang
ekonomi.!

Di dalam antologi hukum pasal 215 ayat 1 memapaparkan mengenai
wakaf, yaitu perilaku seseorang dalam mematuhi peraturan atau hukum yang
berlaku, kelompok atau bahkan lembaga hukum yang membagi beberapa aset
yang dimilikinya dan menyerahkan kepada sebuah lembaga dengan tujuan
agar dapat dipergunakan untuk kepentingan ibadah atau bermanfaat untuk
khalayak luas yang selaras dengan hukum islam dan bersifat selama-lamanya.
Selain pada pasal 215 ayat 1 antologi hukum, penjelasan mengenai wakaf
juga terdapat pada UU No. 41 Tahun 2004 juga menerangkan wakaf yaitu
sebuah perilaku seorang dalam mematuhi peraturan atau hukum yang berlaku

yang mewakafkan harta bedanya (wakif) yang kemudian diserahkan dan

I Ahmad Mujahidin, Hukum Wakaf Di Indonesia dan Proses Penanganan Sengketanya,
(Jakarta: Kencana, 2021), him.4.



dipergunakan untuk sarana ibadah atau kesejahteraan umum sesuai dengan
hukum syariah dengan jangka waktu tertentu atau bahkan selamanya.?

Lembaga wakaf memiliki peran yang cukup penting dan strategis,
karena wakaf dianggap memiliki kontribusi terhadap permasalahan ekonomi
yang ada di Indonesia, dalam artian kata wakaf memiliki makna yang cukup
penting dalam potensi daya ekonomi umat.> Untuk mencapai dari tujuan dan
manfaat dari wakaf maka dibutuhkan ndzhir yang kompeten dan profesional
dalam mengelola dan mendayagunakan harta wakaf.

Di dalam pengelolaan wakaf dibutuhkan seorang ndzhir. Nazhir
merupakan seseorang yang memiliki tanggung jawab untuk melakukan
pengelolaan, menjaga serta melakukan pemberdayaan terhadap harta benda
wakaf. Nazhir bisa dari seseorang yang mewakafkan atau dari pihak lain yang
ditunjuk oleh seorang wakif (seseorang yang mewakafkan) ataupun mauquf
alaih (menurut salah satu pendapat mazhab yaitu orang atau seseorang yang
mempunyai hak menerima hasil wakaf. Jika seseorang wakif tidak menunjuk
ndzhir maka akan dikelola oleh agli atau pemerintah.* Ndzhir yang
profesional dibutuhkan dalam mengelola wakaf agar mendapatkan hasil yang
maksimal dan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dan

kesejahetaraan umum. Profesional disini berkaitan dengan keahlian yang

2 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Jakarta: PT. Grasindo, 2006), hlm.
55.

3 Syafuri, “Nazhir Wakaf: Versi Figh Islam dan Peratuan Perundang-undangan”, Jurnal
Hukum, Sosial dan Keagamaan, (Vol. 14 No. 2, Desember-Juli 2018), hlm. 60.

4 Jaharuddin Radiana Dhewayani, Nazhir & Kewirausahaan Islam ,(Yogyakarta: Hikamah
pustaka, 2020), hlm. 5.



diperlukan dalam menjalankan suatu tugas atau tanggungjawab yang
diberikan.’

Nazhir profesional adalah ndzhir yang memiliki skill yang bagus dan
mumpuni, selain dalam aspek syariat terdapat juga dalam aspek hukum,
bisnis dan manajemen juga, memiliki sikap yang baik, integritas baik, serta
memiliki semangat kerja yang tinggi, kreatif serta melaksanakan tugas yang
sudah diberikan sesuai dengan hukum yang berlaku dan telah dibuat oleh
pemerintah. Wakaf jika dilaksanakan dan manajemen dengan efektif dan
efiesien dapat menghasilkan manfaat untuk kemaslahatan masyarakat luas
dan kesejahteraan umum. Manajeman wakaf yang dilakukan sekama ini
masih dianggap tidak terbuka dan tidak transparan.® Salah satu lembaga
pemerintahan yang mengelola wakaf adalah Badan Wakaf Indonesia (BWI).

Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kota Pekalongan yakni badan yang
bergerak pada bidang perwakafan yang ada di Kota Pekalongan serta
memiliki tanggungjawab atas kinerja ndzhir dan melakukan pembinaan
nazhir sekurang-kurangnya sekali dalam 1 tahun. Hal ini dilakukan dengan
tujan untuk kinerja ndzhir berkembang dan bisa merubah ndzhir yang
memiliki pemikiran tradisional menjadi ndzhir yang profesional. Banyak
nazhir yang ada di Kota Pekalongan sendiri bisa dikatakan belum profesional.

Berdasarkan wawancara awal bersama dengan bapak Haryo selaku kasi
wakaf Kementerian Agama kota Pekalongan dan salah satu pengurus Badan

Wakaf Indonesia (BWI) kota Pekalongan menjelaskan bahwa di Kota

> Tika Widiastuti, Wakaf Amerta,(Surabaya: Airlangga University Press, 2019), him. 15.
¢ Ahmad Djunaedi, et al., Pedoman Pengelolaan & Pengembangan Wakaf, (Jakarta:
Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, 2003), hlm. 56.



Pekalongan sendiri masih terdapat ndzhir yang kurang profesional sehingga
menyebabkan beberapa masalah diantarnya tanah wakaf diambil kembali oleh
ahli waris karena belum ada sertifikat dari tanah yang diwakafkan, selain itu
masih terdapat ndzhir yang belum memahami tugas dan tanggungjawabnya
ketika ditunjuk sebagai ndzhir.’

Wawancara kedua dilakukan dengan ibu Trisna Ayu selaku petugas
piket di Badan Wakaf Indonesia Kota Pekalongan mengatakan setelah adanya
pembinaan ndzhir yang dilakukan pada tahun 2021, tidak adanya feedack
yang cukup baik dari ndzhir karena 95% nazhir di Kota Pekalongan memiliki
tingkat kesadaran yang rendah, akan tugas dan tanggungjawab yang harus
dilakukan dalam mengelola tanah wakaf, sehinga di Pekalongan sendiri
pengelolaan tanah wakaf masih belum dikelola secara maksimal, profesional
dan produktif yang berakibat tidak tercapainnya tujuan serta manfaat dari
aset-aset wakaf.® Maka dari itu, dibutuhkan sebuah pembinaan dan solusi dan
strategi yang tepat dan lebih lanjut kepada para ndzhir yang diselanggarakan
oleh Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kota Pekalongan, agar para ndzhir yang
ada di wilayah Kota Pekalongan mampu memahami tugas dan
tanggungjawab serta kompilasi dan manajemen dalam mengelola wakaf.

Sehingga peneliti tertari untuk meneliti leih lanjut mengenai “UPAYA
PENGEMBANGAN PROFESIONALITAS NAZHIR di BADAN

WAKAF INDONESIA (BWI) KOTA PEKALONGAN”

7 Haryo, Kasi Wakaf Kementerian Agama Kota Pekalongan, Wawancara Priadi,
Pekalongan, 16 juli 2022.

8 Trisna Ayu, Pengurus Badan Wakaf Indonesia Kota Pekalongan, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 2 Maret 2023



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Strategi Badan Wakaf Indonesia (BWI) dalam
meningkatkan profesionalitas ndzhir di Kota Pekalongan?

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat strategi yang
dilakukan Badan Wakaf Indonesia (BWI) dalam mengembangkan
profesionalitas nazhir di Kota Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1. Penelitian ini dilakukan untuk memahami strategi Badan Wakaf
Indonesia (BWI) dalam meningkatkan ndzhir yang kompeten dan
profesional di Kota Pekalongan.

2. Penelitinan ini dilakukan untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat strategi dari Badan Wakaf Indonesia (BWI) dalam
strategi mengembangkan profesionalitas dan kompetensi nazhir di
Kota Pekalongan.

D. Manfaat penelitian
Manfaat dari penelitian ini diantaranya yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memiliki manfaat guna menambah khazanah
keilmuan dibidang wakaf, yang terkhususkan mengenai ndzhir yang
profesional dan kompeten.
2. Manfaat Praktis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberikan hasil yang

dapat bermanfaat dan berguna untuk:



a. Bagi BWI Kota Pekalongan
Hasil dari penelitian ini dapat membagikan sebuah keterangan
dan dedikasi pemikiran terhadap pihak Badan Wakaf Indonesia
dalam mengembangkan ndzhir wakaf yang profesional dan
kompeten.
b. Bagi Perpustakaan UIN KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan
Dimanfaatkan sebagai referensi dan khazanah keilmuan
mengenai strategi dan implementasi dalam mengembangkan
profesionalitas ndazhir.
c. Bagi Mahasiswa
Dimanfaatkan sebagai referansi pengetahuan mahasiswa
mengenai Badan Wakaf Indonesia (BWI). Dengan adanya penelitian
ini maka diharapkan para mahasiswa mampu mengetahui mengenai
strategi dan implementas Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kota
Pekalongan.
E. Tinjauan Pustaka
Sebelum penelitian ini dilakukan, peneliti terlebih dahulu melakukan
kajian pustaka mengenai teori-teori dan beberapa rancangan yang
berhubungan dengan objek yang akan diteliti. Terdapat beberapa karya tulis

yang berhubungan dengan peningkatan profesionalitas ndzhir.



1. Analisis Teori
a. Ndazhir Profesional

Posisi ndzhir yaitu bagian yang sangat kursial, karena nazhir
merupakan seseorang atau pihak yang diberi tanggungjawab oleh
wakif untuk kemudian diurus dan diberdayakan agar sesuai dengan
peruntukannya atau penggunaanya. Peran ndzhir sangat memiliki
pengaruh yang besar terhadap perkembangannya dan manfaat harta
benda wakaf. Para ulama’ sependapat bahwa ndzhir memiliki
kekuasaan dalam memanajemen dan meningkatkan harta benda
wakaf agar bisa bermanfaat sesuai dengan peruntukan dan
kegunaanya yang telah disetujui oleh wakif sebelumnya. Asaf A.A
Fyzee menyatakan bahwa tanggung jawab seorang ndzhir yaitu
melakukan suatu hal yang bertujuan untuk menjaga serta mengelola
harta benda wakaf.’

Para ulama’ bersepakat bahwa seorang yang mewakafkan
harus menentukan ndzhir profesional dan kompeten yang berasal
dari perseorangan, organisasi maupun lembaga atau badan hukum.
Dalam PP No.28 Tahun 1997 memaparkan mengenai definisi ndazhir
adalah sekelompok orang ataupun badan hukum yang diberikan
sebuah pekerjaan atau tanggungjawab untuk menjaga serta

mengembangkan harta benda wakaf. !0

% Idham Khalid Baedawi, Figih Wakaf, (Jakarta : Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 2013),
hlm. 69-70.

10 Sumuran Harahap, Paradigma Baru Wakaf di Indonesia, (Jakarta: Direktorat
Pemberdayaan Wakaf, 2002), him. 49.



Pada pasal 9 terdapat syarat-syarat ndzhir, baik nazhir
perseorangan, ndzhir organisasi serta ndazhir badan hukum. Adapun
syarat-syaratnya diantaranya:

1) Ndazhir Perseorangan
a) Berkewarganegaraan Indonesia
b) Muslim
c) Baligh
d) Bertanggungjawab
e) Mampu secara jiwa atau batin maupun fisik
f) Mukallaf (mempunyai kemampuan dalam melakukan
perbuatan hukum).!!
2) Nazhir Organisasi
a) Pengurus organisasi memenuhi syarat yang telah
tertera dalam ndzhir perseorangan
b) Oraganisasi yang bergerak dalam bidang pendidikan
sosial, keagamaan dan kemasyarakatan.'?
3) Nazhir Badan Hukum
a) Ndzhir yang berasal dari pengelola badan hukum
harus memenuhi syarat yang telah diejalaskan dalam

syarata ndzhir perseorangan

1 Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama RI, Paradigma
Baru Wakaf di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 2007), hlm. 51.

12 Supani, Pembaharuan Hukum Wakaf di Indonesia,(Yogyakarta: Penerbit Pustaka Ilmu,
2019), hlm. 151.



b) Badan hukum didirikan sejalan dengan UU yang
berlaku
c) Badan hukum memiliki program kerja yang meliputi
bidang sosial kemasyarakatan, pendidikan, serta
keagamaan islam.!3
Profesionalitas terdiri dari kata profesi yang bermakna
seseorang yang mendalami bidang tertentu dengan pengetahuan dan
keterampilan khusus sehingga dapat dikatakan mampu yang
diperoleh dari pendidikan akademis. Seseorang dikatakan
profesional juga mampu menguasai dan melakukan suatu perubahan
yang positif. Dengan demikian profesionalitas merupakan kualitas
individu dalam bidang tertentu terhadap profesinya sesuai dengan
keahlian, keterampilan, serta pengetahuan yang dimiliki dalam
menjalankan tugas.'4
Pada peraturan pemerintah No.28 Tahun 1997 mengenai
perwakafan tanah milik dan kumpulan hukum islam mengenai
hukum perwakafkan, menyatakan ndzhir merupakan kelompok
orang atau badan hukum yang mendapatkan beban atau

tanggungjawab perawatan dan penataan aset wakaf.!>

13 Irma Devita Purnamasari, Panduan Lengkap Praktisi Populer Kiat-kiat Cerdas,
Mudah,dan Bijak Mengatasi Masalah Hukum Pertahanan,(Jakarta: PT. Mizan Pustaka, 2011),

hlm. 355.

14 Khairul Azan, Et al., Isu-isu Global Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Samudra Biru, 2021), him. 143.

15 Peraturann pemerintan Nomor 28 Tahun 1997 Tentang Tanah Milik pasal 1 ayat (4) dan
kompilasi Hukum Islam (KHI) tentan Hukum Perwakafan Pasal 215 ayat (5)
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Profesionalitas adalah suatu gambaran atau sebutan yang
menyangkut tentang kualitas seseorang yang memiliki profesi
terhadap profesinya dan tingkat pengetahuan serta skill yang dimiliki
untuk melaksanakan tuugas-tugasnya. Menurut KBBI kata profesinal
memiliki kaitan dengan profesi, yang mempunyai kecerdasan khusus
dalam menjalankannya dan mengharuskan adanya pembayaran
untuk melakukkanya.'® Sedangkan menurut Ahmad Tafsir
menyatakan bahwa setiap kewajiban atau pekerjaan harus dijalankan
oleh seorang yang kompeten atau profesional.!” Dapat disimpulkan
profesinalisasi itu menyangkut tentang suatu proses untuk mencapai
secara profesional baik melalui pendidikan ataupun pelatihan
prajabatan maupun dalam jabatan.'®
Badan Wakaf Indonesia

Badan Wakaf Indonesia (BWI) didirikan sesuai dengan UU
No.41 Tahun 2004 yang berisi mengenai wakaf. Lembaga ini
didirikan dengan maksud dan tujuan mengembangkan serta
mewujudkan perwakafan di indonesia lebih maju. Badan Wakaf
Indonesia didirikan tidak bermaksud untuk mengambil alih aset-aset
wakaf yang sebelumnya diurus ndazhir wakaf. BWI didirikan dengan

tujuan dan maksud melakukan pembinaan para ndzhir agar dapat

16 Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002),

hlm. 143.

17 Fathul Arifin Toatubun & Muhammad Rijal, Professionalitas dan Mutu Pembelajaran,
(Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), hlm. 98.

18 Syarwani Ahmad & Zahruddin Hodsay, Profesi Kependidikan dan Keguruan, (Sleman:
CV. Budi Utama, 2012), hlm. 10.
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mengelola aset wakaf dengan produktif dengan harapan mampu
memberikan manfaat bagi masyarakat luas dengan melakukan
pelayanan sosial, pengembangan masyarakat/ekonomi atau bahkan
pembangunan sarana dan prasarana publik.!

Badan Wakaf Indonesia memiliki kedudukan sesuai dengan
yang sudah dipaparkan dalam UU No.41 Tahun 2004 yang
menyatakan bahwa badan yang memiliki kedudukan sebagai media
guna mendorong kemajuan dan perkembangan wakaf secara
nasional. Pusat BWI berada di Jakarta dan bisa membuat perwakilan
disetiap provinsi atau kabupaten/kota madya yang disesuaikan
dengan kebutuhan. Secara struktural BWI terdiri atas Badan
Pelaksana serta Dewan Pertimbangan dimana pada badan pelakana
dan dewan pertimbang dikoordinasi oleh satu orang leader dan 2
wakil ketua yang telah ditunjuk sebelumnya oleh para anggota.
Badan pelaksana yaitu anggota yang menjalanan tanggung jawab
yang telah diberikan, disisi lain Dewan Pertimbangan unsur yang
melakukan pengawasan pelaksanaan tugas dari BWI.2°

2. Penelitian Terdahulu
Peneliti melaksankan penelitian ini dengan mengacu pada
penelitian terlebih dahulu. Adapun beberapa hasil penelitin terdahulu

yang menjadi refernsi penelitian ini:

19 Muhammad Aziz, “Peran Badan Wakaf Indonesia (Bwl) dlam Mengembangkan Prospek
Wakaf Uang di Indonesia”, Jurnal Ekonomi syariah, (vol.2, No.1, Maret, 2017), him. 43.

20 Mohamad Hendrik & Mufidah,Peran Badan Wakaf Indonesia Pasca Terbitnya Undang-
Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, jurnal sosial dan budaya Syar-i Vol. 6
No0.(2019)hlm.436
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Penelitian dengan judul “Kompetensi Ndazhir dalam pengelolaan
wakaf (Studi kasus Badan Wakaf Al-Qur’an Purwokerto”. Disusun oleh
Istigomah Sholihah Indah Syafitri, Jurusan Manajemen Zakat dan Wakaf
fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto tahun 2021. Skripsi
karya Istigomah Sholihah Indah Syafitri menjelaskan tentang
kemampuan seorang ndzhir yang kompeten dan profesional dalam
melakukan pengelolaan serta peningkatan dana wakaf sehingga bisa
maksimal dalam memajukan perekonomian masyarakat.?! Berdasarkan
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan
oleh peneliti ini adalah penelitian yang berbeda dari sebelumnya. Pada
penelitian sebelumnya membahas tentang kinerja nazhir kompeten dan
pengelolaan wakaf, pada penelitian sebelumnya tidak membahas upaya
pengembangan profesionalitas nazhir. Persamaannya adalah membahas
mengenai perlunya peningkatan profesionalitas ndzhir dalam mengelola
wakaf.

Penelitian dengan judul ‘“Profesionalisme Ndazhir dalam
Pengelolaan Wakaf di Kecamatan Jekan Raya”. Disusun oleh Novia,
Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Bisnis Islam TAIN
Palangkaraya tahun 2021. Skripsi karya Novia menjelaskan tentang
jumlah ndzhir yang profesional di Kecamatan Jekan Raya dan
menjelaskan bahwa ndzhir yang ada daerah tersebut belum melaksanakan

tugasnya sesuai dengan undang-undang wakaf. Dan menekankan bahwa

21 Istigomah Sholihah Indah Syafitri, “Kompetensi Nazhir dalam pengelolaan Wakaf (Studi
Kasus Badan Wakaf Al-Qur’an Purwokerto”, Skripsi Sarjana Ekonomi(Purwokerto:Perpustakaan
TAIN Purwokerto,2021),hlm.1-46
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sertifikasi ndzhir cukup penting hal ini dapat membantu membuktikan
bahwa ndzhir yang sudah memiliki sertifikat adalah ndzhir yang
profesional.??Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini terletak
pada pembahasan mengenai prosedur rekrutmen ndzhir. Persamaannya
yaitu terdapat pada pembahasan mengenai profesionalisme ndzhir dalam
mengelola dan persoalan yang dialami jika ndzhir tidak profesional.

Penelitian dengan judul “Efektivitas Tugas Ndzhir dalam
Pengelolaan Tanah Wakaf Di Kota Bengkulu”. Disusun oleh Anohib,
Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam TAIN
Bengkulu. Skripsi karya Anohib menjelaskan tentang evektivitas nazhir
dalam mengelola tanah wakaf dan mengetahui penyebab kurang
maksimalnya atau kendala ndzhir dalam mengelola tanah wakaf di Kota
Bengkulu.?*Perbedaan penelitian Anohib dengan penelitian ini terletak
pada lokasi penelitian dan pada pembahasan mengenai tata kelola tanah
wakaf oleh ndzhir yang kurang tepat. Persamaanya yaitu terdapat pada
pembahasan tentang peranan ndzhir dalam melakukan pengelolaan
terhadap wakaf.

Penelitian “Sistem Pelatihan Nazhir Badan Wakaf Indonesia Tahun
2011”. Disusun oleh Ibrohim, Jurusan Manajemnen Dakwah Fakultas
Ilmu Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Skripsi

karya Ibrohim menjelaskan tentang sistem pembinaan yang dilaksanakan

22 Novia, “Profesionalisme Nazhir dalam Pengelolaan Wakaf di Kecamatan Jekan Raya”,
Skripsi Sarjana Ekonomi, (Palangkaraya: Perpustakaan IAIN Palangkaraya, 2021), him. 1-122.

23 Anohib, “Efektivitas Tugas Nazhir dalam Pengelolaan Tanah Wakaf di Kota Bengkulu”,
Skripsi Sarjana Ekonomi, (Bengkulu: Perpustakaan IAIN Bengkulu, 2017), him. 1-81.
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oleh Badan Wakaf Indonesia (BWI) dengan tujuan guna menjadikan
nazhir kompeten dan mampu mengelola serta mendayagunakan harta
benda wakaf secara maksimal sesuai dengan peruntukannya.>*Perbedaan
penelitian Ibrohim dengan penelitian ini terletak pada sistem yang
dilakukan oleh badan wakaf indonesia. Persamaan terletak pada pelatihan
nazhir yang dilaksanakan BWI dan kendala yang terjadi dalam
melakukan pelatihan ndazhir.

Penelitian dengan judul “Kompetensi Ndzhir dalam Pengelolaan
Aset Wakaf Menurut Perspektif Hukum Islam”. Disusun oleh Fikri
Ahmadi, Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung. Skripai karya
Fikri Ahmadi menjelaskan tentang kompetensi ndzhir yang ada di Bandar
lampung dalam melakukan pengelolaan wakaf yang berupa uasaha dalam
bidang pendidikan serta menjelaskan kompetensi ndzhir dalam
pandangan hukum islam pada amal usaha pendidikan persyarikatan
Muhammadiyah Kota Bandarlampung.”> Perbedaan penelitian diatas
dengan penelitian ini terletak pada pembahasan mengenai usaha
mengembangkan manfaat wakaf yang masih kurang yang disebabkan
masih banyak ndzhir yang merangkap jabatan. Persamaanya terletak pada

pembahasan mengenai kompetensi yang harus dimiliki nazhir.

24 Tbrohim, “Sistem Pelatihan Nazhir Badan Wakaf Indonesia Tahun 20117, skripsi Sarjana
Sosial, (Jakarta: Perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah, 2011), hlm. 1-94.

25 Fikri Ahmadi, “Kompetensi Nazhir dalam Pengelolaan Aset Wakaf menurut Prespektif
Hukum Islam (Studi Kasus di Amal Usaha Pendidikan Persyarikatan Muhammadiyah Kota
Bandar Lampung)”,Skripsi Sarjana Hukum, (Lampung: Perpustakaan UIN Raden Intan, 2018),
hlm. 1-111.
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Penelitian dengan judul “Pembinaan Ndzhir Wakaf di KEMENAG
Kota Padang dan Badan Wakaf Indonesian (BWI) Sumatera Barat (Studi
Implementasi pasal 13 Undang-undang No.41 Tahun 2004 Tentang
Wakaf”. Disusun oleh Khairiya Saini Putri, Jurusan Hukum Keluarga
Islam Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga. Tesis karya Khairiya Saini
Putri menjelaskan tentang pembinaan ndzhir yang diadakan oleh
KEMENAG dan Badan Wakaf Indonesia kota Padang belum maksimal
dan efektif. Walaupun belum efektif dan maksimal dengan adanya
pembinaan ndzhir mampu melaksanakan tugas serta tanggungjawab yang
telah diamanatkan sesuai dengan PERPU pada pasal 13 No.41 Tahun
2004 yang menjelaskan mengenai wakaf. Dalam mengadakan pelatiahan
yang ditujukan untuk ndzhir juga masih terdapat kendala diantaranya
yaitu faktor petugas yang belum mendata secara menyeluruh sehingga
ketika adanya pelatihan, masih banyak ndzhir yang tidak ikut serta,
faktor lain yang menjadi kendala yaitu faktor sarana dan fasilitas serta
faktor kebudyaan.?® Perbedaan Khairiya Saini Putri dengan penelitian ini
terletak pada pembahasan penerapan pasal 13 UU No. 41 tahun tentang
wakaf tentang pelatihan yang ditujukan untuk ndzhir wakaf dan dampak
adanya pelatihan ndzhir. Persamaan terletak pada pembahasan kendala

yang ada dalam melaksanakan pembinaan ndazhir.

26 Khairiya Saini Putri,”’Pembinaan Nazhir Wakaf di Kementrian Agama Kota Padang dan
Badan Wakaf Indonesia (BWI) Sumatera Barat (Studi Implementasi pasal 13 UU No. 41 Tahun
2004 tentang wakaf)”, Tesis Magister Hukum Islam, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga, 2016), hlm. 1-56.
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3. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan deskripsi singkat mengenai model
hubungan dengan variable tau kerangka konseptual yang akan digunakan
sebagai pemecah permasalahan yang diteliti oleh peneliti dan kemudian
dirangkai  berlandaskan = pada  analisis  teoritis yang telah
dilakukan.?’kerangka berfikir menjelaskan secara sederhana mengenai
gejala yang akan menjadi objek penelitian, yang menjadi dasar dalam
merancang kerangka berfikir yaitu alur berfikir berlandaskan pada teori-
teori yang sudah ada dan pengalaman-pengalaman empiris dengan tujuan
untuk membangun suatu hipotesis. Kerangka berfikir disusun sesuai
dengan tinjauan pustaka serta hasil dari penelitian yang relevan.?®

Berdasarkan penejelasan diatas, peneliti akan melakukan sebuah
penelitian yang berjudul “Upaya Peningkatan Profesionalitas Nazhir Di
Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kota Pekalongan”. Jadi secara teoritis
perlu adanya kerangka berfikir guna untuk menjalaskan indikator-

indikator melalui sebuah bagan serta sebagai berikut:

27 Jurusan Tarbiyah Program Srdi Pendidikan Agama Islam,Pedomanan Penulisan
Skripsi,(Pekalongan:STAIN Press,2010),hlm.15

28 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Media Sahabat
Cendikia, 2019), hlm. 125.
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Badan Wakaf Indonesia

(BWI)
Strategi BWI dalam Implementasi strategi BWI
mengembangkan

dalam upaya pengembangan

profesionalitas Nazhir profesionalitas Nazhir

Nazhir Profesionalitas

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir

F. Metode Penelitian
Metode yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya:
1. Jenis Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif. Menurut Denzin & Lincoln berpendapat penelitian
kualitatif merupakan suatu penelitian dengan memakai latar alamiah
dengan maksud guna menjabarkan sebuah kejadian yang telah
berlangsung dan dilaksanakan dengan menggunakan macam-macam

teknik yang ada. Edrickson mengatakan penelitian kualitatif berupaya
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untuk menciptakan dan mendefinisikan secara naratif sebuah aktivitas
yang telah dilalui dan hasil yang didapatkan setalah melakukan tindakan
dalam kehidupan mereka .>°

Koentjaraningrat berpendapat bahwa metode penelitian kualitatif
merupakan bentuk penelitian yang mempunyai 3 format yaitu penelitian
deskriptif, verifikasi serta format Grounded Research. Penelitian
kualitatif dianggap lebih paas digunakan untuk penelitian yang tidak
berpola. Sedangkan moleong penelitian kualitatif mempunyai tujuan
guna memahami sebuah kejadian yang dilalui oleh topik penelitian.
Penelitian kualitati dianggap cocok untuk melakukan penelitian dalam
hal-hal yang berhubungan dengan perbuatan, sikap, insentif, pendapat
serta kegiatan topik.3°

Dalam hal ini, penggunaan metode kualitatif bertujuan untuk
mendapatkan informasi dan data tentang subjek penelitian yaitu upaya
yang dilakukan oleh Badan Wakaf Indonesia dalam mengembangkan
profesionalitas nazhir di Kota Pekalongan. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif-deskriptif, karena data dan informasi yang disajikan
untuk mengkaji permasalahan yang terjadi, sehingga dengan
menggunakan metode kualitatif dapat dijadikan suatu langkah untuk
memecahkan masalah dalam penelitian tersebut berdasarkan data-data

yang ada.

29 Albi & Jihan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV. Jejak, 2018), him.
7.

30 Rukin, Metode Penelitin Kualitatif Edisi Revisi,(Surabaya:CV.Jaka Media
Publishing,2021),hlm.8
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2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kota
Pekalongan yang berlokasi di JI. Majapahit No. 8 Podosugih, Kecamatan
Pekalongan Barat, Kota Pekalongan, Jawa Tengah 51111.
3. Sumber Data
Penjelasan mengenai sumber data dalam penelitian yang dilakukan
oleh peneliti yaitu subjek mengenai bagaimana data diperoleh. Sumber
data yang peneliti terapkan diantaranya sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Data primer didapatkan secara langsung dari narasumber yang
akan diteliti dengan melakukan wawancara dan observasi terhadap
objek yang akan diteliti.3!Sumber data primer yang dilakukan oleh
peneliti yaitu wawancara kepada pengurus badan wakaf indonesia
kota Pekalongan dan ndzhir yang terdapat di Kota Pekalongan.
b. Sumber Daya Sekunder
Data sekunder didapatkan dari berbagai sumber diantaranya
skripi, jurnal, buku dan hasil penelitian dari pihak lain, data dapat
didapatkan dengan membaca, melihat atau mendengarkan.3?Sumber
data sekunder yang didapatkan oleh peneliti dari feedback
masyarakat sekitar, dari jurnal maupun buku yang berhubungan

dengan pembahasan penelitian peneliti.

3 Etta Mamang Sangadji dan Sophiah, Metodologi Penelitian Praktis dalam Peneliti,
(Yogyakarta: CV. Andi Offest, 2020), hlm. 44.

32 Adhi Kusumastuti & Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif,
(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukamo Pressindo, 2019), hlm. 35.
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4. Metode Pengumpulan Data

Dalam memperoleh data kualitatif, objek yang dipelajari adalah
berhubungan dengan latar sosial. Menurut Linclon dan Gua untuk
memperoleh data kualitatif harus melakukan observasi, wawancara atau
interview serta tinjauan dokumen yang berguna untuk melengkapi serta

mendukung data yang diperlukan sesuai dengan fokus penelitian .33

a. Wawancara atau Interview

Wawancara yaitu metode atau teknik dalam memperoleh data
yang didapatkan dengan bertanya kepada yang narasumber atau
sumber informasi yang dilakukan secara lisan dan dijawab secara
lisan juga. Yang membedakan wawancara dengan metode atau
teknik dalam mengumpulkan data yang lain yaitu ketika melakukan
wawancara peneliti atau pencari (interviewer) data bisa berinteraksi
atau bertatap muka langsung dengan sumber informsasi
(interviewee).3* Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
pihak BWI bertujuan untuk mendapatkan informasi yang
berhubungan dengan data penelitian. Peneliti melakukan wawancara
pengurus Badan Wakaf Indonesia devisi pemberdayaan dan
pengelolaan ndzhir, kepada Bapak Haryo selaku pengurus Badan

Wakaf Indonesia (BWI) Kota Pekalongan dan Kementrian Agama

33 Salim & Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif Konsep dan Aplikasi dalam Ilmu
Sosial Keagamaan dan Pendidikan Cetakan Kelima, (Bandung: Cipta Pustaa Media, 2012), him.
114.

34 Tbnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo persada, 1999), him. 181.
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yang bergerak dibidang wakaf, dan wawancara kepada beebrapa
ndzhir yang ada di Kota Pekalongan.
b. Observasi

Observasi adalah metode atau teknik dalam mengumpulkan
data dengan melakukan obervasi atau peninjauan dan pendataan
dengan sistematika kejadian yang akan diteliti. Peneliti mengamati
arus peristiwa dan kemudian mencatatnya untuk dianalisis.®
Observasi yang akan dilakukan peneliti yaitu berkunjung ke Badan
Wakaf Indonesia (BWI) Kota Pekalongan untuk mengamati kegiatan
atau tindakan apa yang dilakukan Badan Wakaf Indonesia (BWI)
untuk meningkatkan profesionalitas ndzhir yang ada di Kota
Pekalongan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode atau teknik mengumpulkan dalam
data yang berhubungan dengan hal-hal atau variabel seperti catatan,
transkip, surat, prasasti dan lain sebagainya.’® Menurut Gua dan
Lincoln menyebutkan bahwa dokumentasi pada penelitian kualitatif
merupakan setiap bahan tertulis atau film yang dapat dimanfaatkan
untuk data pembantu bukti penelitian. Dokumen digunakan untuk
sumber data penelitian ditujukan guna ~membantu dan

memperbanyak bukti, karena menurut Yin, dokumen dapat

35 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk Penelitian Pemula,
(Yogyakarta: UGM Press, 2006), hlm.74.

36 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Sleman: Literasi Media
Publishing, 2015), hlm. 78.
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membantu memberikan penjelasan secara jelas atau khas yang dapat
membantu informasi serta sumber-sumber lain.3” Pengumpulan data
dengan menggunakan dokumentasi juga bertujuan untuk
memperkuat data yang sudah diperoleh penulis pada saat penelitian.
5. Teknik Analisis Data
a. Reduksi Data

Reduksi data dilakukan untuk mengumpulkan atau
menghasilkan sebuah catatan-catatan inti data yang telah diperoleh.
Reduksi data memiliki tujuan untuk mempermudah data yang telah
diperoleh sebelumnya yang telah didapatkan dilapangan. Data yang
dibutuhkan oleh peneliti yaitu bagaimana strategi badan wakaf
indonesia dalam meningkatkan profesionalitas ndzhir di Kota
Pekalongan.

b. Penyajian Data

Penyajan data menurut Miles dan Huberman adalah beberapa
informsi yang sistematik kemudian mengharuskan untuk ditarik
kesimpulan. Penyajian data dilakukan untuk mendeskripsikan secara
menyeluruh data yang telah didapatkan oleh peneliti. Peneliti
berusaha menyusun data secara sistematis yang kemudian
menyajikan data yang diperoleh. Pada penyajian data ini akan
mendeskripsikan  strategi  badan  wakaf indonesia  dalam

meningkatkan nazhir yang kompeten dan profesional.

37 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa
,(Surakarta: Cakra Books, 2014), him.109.
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c. Verifikasi

Kesimpulan atau verifikasi yaitu step akhir dalam teknik
analisis data. Pada verifikasi peneliti melakukan penarikan simpulan
data-data yang sudah didapat. Penaikan simpulan dibuat dengan cara
membandingkan kebenaran antara subjek dengan arti yang ada
dalam konsep-konsep dasar penelitian. Landasan awal pada
penelitian ini akan disesuaikan dengan teori dan analisis yang ada,
kemudian menjadi satu kesimpulan mengenai strategi dan upaya
yang dilakukan badan wakaf indonesia dalam meningkatkan
kompetensi dan profesionalitas nazhir.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui tentang gamaran yang akan diahas dalam penulisan
penelitian ini, maka sistematika pembahasannya sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan. Pada Bab ini terdiri dari beberapa pokok
pemahasan diantaranya latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika
penulisan.

Bab II Landasan Teori. Membahas mengenai pengertian
Profesionalitas, profesionalitas ndzhir, syarat ndzhir, tugas-tugas ndzhir ,
masa bhakti ndzhir, pembinaan ndzhir, teori strategi pengembangan
profesionalitas ndazhir.

Bab III Gambaran Umum atau kondisi dari lembaga yang membahas

mengeni sejarah berdirinya, struktur organisasi, visi misi, tugas dan
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wewenang BWI, dan program kerja dari Badan Wakaf Indonesia (BWI) dan
strategi Badan Wakaf Indonesia dalam mengembangkan profesionalitas
nazhir di Kota Pekalongan , serta implementasi strategi yang dilakukan oleh
Badan Wakaf Indonesia (BWI) dalam mengembangkan profesionalitas ndzhir

Bab IV Analisis. Pembahasan bab ini meliputi temuan analisis dari
rumusan masalah yang ada penelitian yaitu analisis stretegi Badan Wakaf
Indonesia (BWI) dalam mengembangkan profesionalitas ndzhir dan analisis
implementasi strategi yang dilakukan oleh Badan Wakaf Indonesia (BWI)
dalam mengembangkan profesionalitas ndzhir di Kota Pekalongan.

Bab V Penutup. Pada bab ini adalah pembahasan akhir penelitian yang
dilakukan. Bab ini terdiri dari beberapa bagian yaitu simpulan dan saran dari

peneliti.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari bab satu sampai bab empat dan melalui

observasi serta analisis mengenai Upaya Pengembangan Profesionalitas

Nazhir di Badan Wakaf Indonesia (BWI) Kota Pekalongan didapatkan hasil

bahwa:

1.

Strategi yang dilakukan oleh BWI Perwakilan Kota Pekalongan dalam
mengembangkan profesionalitas ndzhir telah menerapkan dan memenuhi
3 (tiga) syarat-syarat yang dijelasan pada Departemen Agama RI
Direktorat pengembangan Zakat Direktorat Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam dan Pengelenggaraan Haji tahun 2005 yaitu
mempunyai komitmen moral yang tinggi, mengabdi kepada masyarakat
dan legalisasi.

Dalam strategi terdapat faktor pendukung dan penghambat yaitu adanya
undang-undang dan peraturan pemerintah yang mewajibkan setiap BWI
harus melakukan pembinaan dengan demikian ketika BWI melakukan
strategi  sosialisasi dan pembinaan ndzhir tidak semena-mena tetapi
sesuai dengan yang ada di undang-undang dan peraturan pemerintah dan
mendapatkan dana dari pemerintah daerah sehingga pihak BWI Kota
Pekalongan bisa menjalankan strategi secara rutin dengan harapan
mampu menumbuhkan ndzhir yang profesional dalam melakukan

pengelolaan wakaf. Strategi sosialisasi dan pembinaan ndzhir serta

71
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strategi monitoring mampu memberikan perkembangan untuk

profesionalitas nazhir.

B. Saran

Terdapat beberapa saran dari penulis terhadap upaya pengembangan

profesionalitas ndzhir di Badan Wakaf Indonesia Kota Pekalongan yang

diharapkan bisa menambah keberhasilan serta kemajuan untuk kedepannya:

1.

Diharapkan strategi yang dilakukan oleh Badan Wakaf Indonesia Kota
Pekalongan mampu memenuhi syarat-syarat ndzhir bisa dikatakan
profesional

Diharapkan strategi yang dilakukan oleh Badan Wakaf Indonesia Kota
Pekalongan ditingkatkan dan membuat program kerja lanjutan secara
rutin, serta mampu mempertimbangkan peluang dan meminimalisir

hambatan.
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